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Abstract 

This study aims to produce a virtual video tour of tourist attractions in Pariaman City via 

Google Street 360°. The research method used in this study is a qualitative approach 

with a design method that uses data collection techniques obtained from several journals 

published on the internet and also uses several library sources from electronic media. 

Based on research using Multimedia Development Life Cycle (MDLC) as a design 

method, a product is produced in the form of a video One-day virtual tour of Kota 

Pariaman using several stages. The first stage is determining the concept, the second 

stage is determining the design, the third stage is the collection of materials, the fourth 

stage is assembly, the fifth stage is testing and the sixth stage is distribution. 

Keywords: virtual tour, googlestreet 360°, MDLC 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video virtual tour objek wisata di Kota 

Pariaman melalui google street 360°. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan  kualitatif dengan metode perancangan yang 

menggunakan teknik pengumpulan data yang didapatkan dari beberapa jurnal yang 

diterbitkan di media internet dan juga menggunakan beberapa sumber pustaka dari 

media elektronik. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Multimedia 

Development Life Cycle (MDLC) sebagai metode perancangan dihasilkan suatu produk 

dalam bentuk video One day virtual tour Kota Pariaman dengan menggunakan beberapa 

tahap. Tahap pertama yaitu mementukan Concept, tahap kedua yaitu menentukan 

Design, tahap ketiga yaitu Material Collecting, tahap keempat yaitu Assembly, tahap 

kelima yaitu Testing dan tahap ke 6 yaitu Distribution. 

Kata kunci: virtual tour, googlestreet 360°, MDLC 

Pendahuluan 

Pada tahun 2020 seluruh negara di dunia dihadapkan dengan penyakit menular 

yang menyerang sistem pernafasan, dikenal sebagai Corona Virus Disease 2019 atau 

COVID-19 yang diduga berasal dari Kota Wuhan China (Yunita, 2020). Hampir seluruh 
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negara melakukan antisipasi meluasnya penyebaran virus dengan salah satunya 

membatasi mobilisasi atau pergerakan penduduk baik yang akan masuk maupun keluar 

dari negaranya, Indonesia sebagai salah satu negara terdampak pandemi, telah 

menerapkan kebijakan pembatasan fisik dan pembatasan sosial, dimana pembatasan ini 

dinilai sebagai salah satu langkah yang efektif dalam rangka memutus mata rantai 

penyebaran virus corona (Riesa dan Haries, 2020). 

Dalam rangka memutus rantai penyebaran Covid-19 di Indonesia, Presiden Joko 

Widodo melalui konferensi pers di Istana Bogor Jawa Barat pada tanggal 15 Maret 2020 

mengimbau masyarakat untuk bekerja, belajar dan beribadah di rumah (Pratiwi, 2020). 

Pandemi Covid-19 ini tentunya berdampak kepada seluruh sektor yang ada di Indonesia, 

salah satunya adalah sektor pariwisata (Muhammad dkk, 2021). Pariwisata merupakan 

sektor yang mengalami dampak yang sangat berat, dimana berhentinya seluruh lini 

kegiatan kepariwisataan (Riesa dan Haries, 2020). Begitupun kegiatan pariwisata di 

Kota Pariaman yang juga terdampak akibat pandemi Covid-19. 

Kota Pariaman merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat yang 

memiliki potensi wisata bahari seperti pantai dan pulau yang sangat menarik, hal ini 

juga didukung oleh visi pemerintah Kota Pariaman yang menjadikan Kota Pariaman 

sebagai kota wisata, perdagangan, jasa yang religius dan berbudaya, berdasarkan visi 

tersebut, pemerintah Kota Pariaman saat ini berupaya mengembangkan dan menjadikan 

sektor pariwisata sebagai penunjang ekonomi masyarakat dari sektor pariwisata 

terutama pariwisata bahari, Kota Pariaman merupakan kota pesisir pantai yang terdiri 

dari empat kecamatan yaitu Kecamatan Pariaman Tengah, Kecamatan Pariaman Timur, 

Kecamatan Pariaman Selatan, dan Kecamatan Pariaman Utara, tiga kecamatan di Kota 

Pariaman berbatasan langsung dengan pesisir pantai dan memiliki objek wisata bahari 

yaitu Kecamatan Pariaman Tengah, Kecamatan Pariaman Selatan dan Kecamatan 

Pariaman Utara. Kondisi geografis Kota Pariaman yang berbatasan langsung dengan 

pesisir pantai dan juga keindahan alamnya dapat menjadi salah satu daya tarik bagi Kota 

Pariaman untuk mendatangkan wisatawan ke Kota Pariaman, hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Pariaman setiap tahunnya (Syafnil 

dkk, 2020). Letak objek wisata di Kota Pariaman ini juga sangat strategis dan 

berdekatan antara objek yang satu dan objek yang lainnya, sesuai dengan perancangan 

yang dilakukan melalui google street 360°. Berikut data kunjungan wisatawan 5 tahun 

terakhir sebelum terjadinya pandemi pada tahun 2020.  

Table 1 Data Kunjungan Wisatawan 

Wisatawan 
Jumlah Wisatawan (Orang) 

2020 2019 2018 2017 2016 

Domestik 112.278 3.925.086 3.320.086 3.099.310 2.907.194 

Mancanegara 0 258 1.735 690 628 

Total 112.278 3.925.344 3.322.560 3.100.000 2.907.822 
Sumber : Pariamankota.bps.go.id 

 

Sejak diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada tanggal 31 Maret 2020 dalam rangka 

percepatan penanganan Covid-19 (Peraturan.bpk.go.id, 2020), membuat kegiatan 

berwisata di Kota Pariaman tidak dapat dilakukan dan pergerakan masyarakat untuk 

berwisata menjadi terhenti. Terhentinya kegiatan kepariwisataan ini dapat 

mengakibatkan kejenuhan masyarakat yang terpaksa berdiam diri di rumah masing-

masing (Riesa dan Haries, 2020). Seperti yang dilansir BBC NEWS melalui wawancara 

dengan beberapa masyarakat yang sudah jenuh di rumah ditengah pengendalian 

pandemi, salah satunya dipaparkan oleh yang Johanan “Karena sudah berapa bulan di 
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rumah terus, jadi rasanya suntuk, bosan. Jadi pengen cari refreshing, sudah bosan di 

rumah". (Bbc.com, 2021) 

Berdasarkan fenomena diatas, tentunya diperlukan alternatif berwisata dimana 

wisatawan tetap bisa menikmati keindahan daerah tujuan wisata dengan tetap 

memperhatikan kesehatan ataupun keselamatan bersama, salah satu konsep berwisata 

yang dapat dilakukan adalah virtual tour (Muhammad dkk, 2021). Konsep virtual tour 

ini merupakan salah satu bentuk berwisata di mana wisatawan dapat menikmati objek 

wisata tanpa harus mengunjungi objek wisata secara langsung (Riesa dan Haries, 2020). 

Virtual tour memiliki beberapa bentuk dalam penyajiannya, salah satunya yaitu Virtual 

Reality Photography (VRP). VRP adalah sebuah teknik foto panorama yang menyajikan 

suasana dengan pemandangan secara spherical view atau tampilan bulat 360° (Yuliana 

dan Listianto, 2017). Menurut Dio dkk, (2019), foto panorama merupakan gabungan 

dari beberapa foto dengan tujuan untuk mendapatkan foto dengan sudut pandang yang 

lebar dan mencakupi pemandangan yang luas. Foto panorama bahkan mampu 

mempresentasikan objek hingga 360° (Riesa dan Haries, 2020). 

Kehadiran virtual tour dianggap mampu memberikan alternatif kepada masyarakat 

yang ingin berwisata namun tidak dapat berkunjung secara langsung ke objek wisata 

karena pandemi Covid-19. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Perancangan virtual tour melalui googlestreet 360° objek wisata 

Pariaman sebagai alternatif berwisata di masa pandemi”.  

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan Metode perancangan. 

Menurut Dezin dan Lincoln (1987), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pada pembuatan virtual tour objek wisata di Kota Pariaman menggunakan 

Multimedia Development Life Cycle (MDLC) sebagai metode perancangan, yang terdiri 

atas 6 tahapan yaitu Concept, Design, Material Collecting, Assembly, Testing, dan 

Distribution bersumber dari Luther (1994) dijelaskan oleh Sutopo (2003) (Wulur dkk, 

2015).  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Siklus Pembuatan Virtual Tour 

 

Berikut adalah tahapan perancangan virtual tour objek wisata Kota Pariaman 

melalui google street 360° dengan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) 

Luther, 1994 dalam Wulur dkk, 2015) :  

Konsep 

Adanya pandemi membuat kegiatan berwisata tidak bisa dilaksanakan sebagimana 

mestinya, yang mengakibatkan kejenuhan masyakarat, maka virtual tour dapat dijadikan 

alternatif berwisata pada masa pandemi ini. Tahapan awal dalam perancangan virtual 
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tour ini adalah menentukan konsep yang akan digunakan. Konsep perancangan terlihat 

pada table 2 

Table 2 Konsep 

Judul 
Perancangan virtual tour Objek Wisata di Kota Pariaman sebagai 

alternatif berwisata di masa pandemi melalui google street 360°” 

Tujuan 
Merancang virtual tour objek wisata di Kota Pariaman melalui 

google street 360° 

Target Pasar Masyarakat umum 

Objek Virtual Objek wisata di Kota Pariaman 

 

Desain 

Virtual Tour ini di design dengan menggunakan google street karena pada google 

street terdapat tampilan 360° yang sesuai dengan perancangan yang akan dibuat. Design 

google street 360° terlihat pada gambar 2 

 

 
Gambar 2. Google Street 360°  

 

Material Collecting 

Material Collecting adalah tahap pengumpulan data atau bahan yang sesuai dengan 

kebutuhan yang dikerjakan. Data yang digunakan yaitu data sekunder. Data sekunder 

pada penelitian ini didapatkan dari beberapa jurnal yang diterbitkan di media internet 

dan juga menggunakan beberapa sumber pustaka dari media elektronik. 

 

Assembly 

 Tahap assembly adalah tahap pembuatan semua objek. Berikut tahapan pembuatan 

virtual tour menggunakan google street 360°, yaitu: 

 

Menentukan rute 

Pada penentuan rute ini dipilih berdasarkan jarak yang strategis antara objek wisata 

yang satu ke objek wisata yang lainnya dan mudah diakses dengan menggunakan google 

street 360°. Adapun rute objek wisata yang akan dikunjungi, yaitu : 

1. Bandara International Minangkabau (Meeting Point) 

2. Green Talao Park 

3. Pantai Kata 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1487061752&1&&
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4. Pantai Cermin 

5. Taman Anas Malik 

6. Pantai Gandoriah 

7. UPT Konservasi Penyu 

 

Membuat rute dengan google street 360° 

Berikut adalah langkah-langkah pembuatan rute melalui google street 360°: 

1.   Langkah pertama yang dilakukan yaitu membuka maps dari google, lalu klik 

menu pada google street, dan pilih “tempat anda”, tampilan halaman google street 

terlihat pada gambar 4.2. 

 

 
Gambar 3 Halaman Google Street  

 

2. Setelah di klik “tempat anda”, pilih “Peta” lalu pilih “Buat Peta”, tampilan gambar 

pembuatan peta terlihat pada gambar 4.3. 

 

 
Gambar 4 Pembuatan Peta 
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3. Setelah itu akan muncul tulisan “peta tanpa judul”, tampilan gambar peta tanpa 

judul terlihat pada gambar 4.4. 

 

 
Gambar 4 Peta tanpa judul 

Sumber : Dokumen Penulis, 2021 

 

4. Setelah itu, beri nama menjadi judul yang akan digunakan, pada perancangan ini 

dibuat dengan judul One Day Virtual tour Kota Pariaman dan isi bagian deskripsi, 

tampilan pengeditan judul dan deskripsi terlihat pada gambar 4.5. 

 

 
Gambar 5 Pengeditan Judul dan deskripsi 

Sumber : Dokumen Penulis, 2021 

 

5. Setelah itu klik simpan, kemudian mulai membuat rute perjalanan yang telah 

disiapkan sebelumnya, dengan menentukan titik A, B, C, D, dst. Titik A untuk 

tempat meeting point yaitu Bandara International Minangkabau, setelah 

menentukan tempat meeting point, lalu maps akan diarahkan ke tempat selanjutnya 

yang akan dikunjungi, yaitu  titik B Kota Pariaman tepatnya di objek wisata Green 

Talao Park. Untuk membuat titik A isi kolom dibawah tulisan Rute dengan nama 

tempat yang akan dikunjungi, begitupun untuk titik B, tampilan awal rute terlihat 
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pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6 Pembuatan rute 

 

6. Setelah titik A dan titik B sudah ditentukan, kemudian lanjut ke titik C, D, E, F, G 

yaitu : 

a. Titik C : Pantai Kata 

b. Titik D : Pantai Cermin 

c. Titik E : Taman Anas Malik 

d. Titik F : Pantai Gandoriah  

e. Titik G : objek wisata yang terakhir dikunjungi yaitu UPT Konservasi       

Penyu, tampilan penyelesaian rute terlihat pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7 Penyelesaian pembuatan rute 

 

7. Setelah pembuatan rute selesai dibuat, maka rute virtual tour siap untuk digunakan. 
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Menentukan media publikasi virtual tour 

 Media publikasi yang digunakan adalah Youtube dan Instagram. 

 

Testing 

Pengujian yang dilakukan adalah gladi resik sebelum ditampilkan. Dokumentasi 

gladi resik terlihat Pada gambar 4.8. 

 
Gambar 8 Gladi Resik 

 

Distribution 

Virtual tour ini ditampilkan dalam bentuk video yang terdiri dari beberapa foto-foto 

objek wisata yang telah di sticth dan dilengkapi dengan penjelasan dari masing-masing 

objek wisata yang dikunjungi. 

Simpulan 

Dengan menggunakan Multimedia Development Life Cycle (MDLC) Luther, 1994 

telah menghasilkan One day Pariaman virtual tour yang dapat dijadikan sebagai 

alternatif untuk berwisata secara virtual tanpa harus mengunjungi objek wisata secara 

langsung. Hasil dari penelitian ini berupa video publikasi One day virtual tour Kota 

Pariaman yang terdiri dari beberapa foto-foto objek wisata yang telah di sticth dan 

dilengkapi dengan penjelasan dari masing-masing objek wisata yang dikunjungi yang 

bertujuan agar siapapun yang melihat video One day virtual tour Kota Pariaman ini juga 

mendapatkan infromasi dari objek-objek yang dikunjungi secara virtual. 
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